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ABSTRAK 
Tidak semua anak terlahir dengan kondisi yang sempurna, bahkan dari mereka terlahir dengan 
keterbatasan dan kecacatan fisik maupun psikisnya. Keadaan seseorang yang tidak mampu untuk 
melakukan kecakapan sehari-hari dikenal dengan istilah Anak Berkebutuhan Khusus yang merupakan 
anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak umumnya. Ada beberapa jenis anak 
berkebutuhan khusus antara lain Disabilitas Daksa, Disabilitas Rungu, Disabilitas Grahita, Disabilitas 
Netra, Gangguan Perilaku, Disabilitas Laras, Anak Berbakat, Anak Gangguan Kesehatan dan Kesulitan 
belajar. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Provinsi 
Lampung, dengan sampel pengabdian sebanyak 20 orang tua anak penyandang Difabel dengan 
metode pengumpulan data menggunakan Forum Group Diskusi, Wawancara dan observasi lapangan. 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLB) 
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Provinsi Lampung, beberapa temuan yang didapat hasil 
dari pendampingan orangtua dalam meningkatkan kemandirian anak Difabel yaitu Orangtua yang 
memliki anak difabel menguasai cara mendidik yang perlu mereka lakukan dalam mengasuh anak, 
terutama dengan kegiatan sehari-hari yang harus anak-anak lakukan. Adanya perubahan dari kegiatan 
anak-anak yang berkaitan dengan keterampilan yang selalu ditanamkan kepada orangtua agar anak 
dapat mandiri kelak dewasa nanti dengan bekal keterampilan yang mereka miliki, kemampuan untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan dan masyarakat juga selalu ditanamkan terus menerus kepada anak 
tersebut, sehingga kelak mereka memiliki jiwa yang besar, tidak minder dan siap untuk menghadapi 
kehidupan yang nyata dengan kekurangannya. 
 
Kata Kunci: Pendampingan; Orangtua; Kemandirian 
 
ABSTRACT 
Not all children are born with perfect conditions, even some of them are born with physical and 
psychological limitations and disabilities. The condition of a person who is unable to carry out daily skills 
is known as a child with special needs, who is a child with special characteristics that are different from 
children in general. There are several types of children with special needs, including physical disabilities, 
hearing disabilities, intellectual disabilities, visual disabilities, behavioral disorders, hearing disabilities, 
gifted children, children with health problems and learning difficulties. This community service activity 
was carried out at the Lampung Province State Special School, with a research sample of 20 parents of 
children with disabilities using data collection methods using Discussion Group Forums, Interviews and 
field observations. Based on the implementation of community service activities at the State Special 
School (SLB) Family Welfare Empowerment (PKK) Lampung Province, several findings were obtained as 
a result of parental assistance in increasing the independence of children with disabilities, namely that 
parents who have children with disabilities understand what they need to do in raising children, 
especially with the daily activities that children must do. There are changes in children's activities related 
to skills that are always instilled in parents so that children can be independent when they grow up 
armed with the skills they have, the ability to socialize with the environment and society is also 
continuously instilled in these children, so that in the future they will have a big soul, not be inferior and 
ready to face real life with its shortcomings. 
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PENDAHULUAN 
Tidak semua anak terlahir dengan kondisi 

yang sempurna, bahkan dari mereka terlahir 
dengan keterbatasan dan kecacatan fisik maupun 
psikisnya. Keadaan seseorang yang tidak mampu 
untuk melakukan kecakapan sehari hari dikenal 
dengan istilah anak berkebutuhan khusus yang 
merupakan anak dengan karakteristik khusus 
yang berbeda dengan anak umumnya (Casteleijn-
Osorno, 2024; Setyaningsih & Gutama, 2016).  

Ada beberapa jenis anak berkebutuhan 
khusus antara lain disabilitas daksa, disabilitas 
rungu, disabilitas grahita, disabilitas netra, 
gangguan perilaku, disabilitas laras, anak 
berbakat, anak gangguan kesehatan dan kesulitan 
belajar. Difabel adalah istilah yang lebih sopan 
digunakan pada penyandang disabilitas, difabel 
adalah seseorang yang bukan sama sekali tidak 
mampu, melainkan terbatas atau membutuhkan 
bantuan dalam menjalani aktivitas tertentu, 
misalnya dengan alat bantu dengar difabel adalah 
kata benda (noun) mengacu kepada manusia nya, 
yaitu orang yang menyandang perbedaan level 
fungsi jasmani dan rohani (dulu: penyandang 
cacat)(Casteleijn-Osorno, 2024; Cheng et al., 2025).  

O l e h  k arena itu, kita bisa 
menggunakan istilah kaum difabel sebagaimana 
kita menggunakan istilah kaum pendatang, yang 
berarti "sekelompok orang difabel” (Malá, 1994). 
Dengan demikian dengan kondisi fisik yang khusus 
didapat oleh mereka maka perlu tata cara khusus 
untuk mendidik mereka dalam melakukan segala 
hal sehingga diharapkan kedepan maraca mampu 
menjadi anak yang mandiri. 

Menurut undang-undang No. 8 tahun 
2016 (Indonesia, 2016), Pasal 1 memberikan 
perubahan nomenklatur dari kata penyandang 
cacat berubah menjadi kata penyandang 
disabilitas. Secara lebih terperinci, penyandang 
disabilitas didefinisikan sebagai setiap orang yang 
mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, 
dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama dan 
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 
hambatan (Casteleijn-Osorno, 2024; Muliana, 
2013; Setyaningsih & Gutama, 2016).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) Disabilitas yaitu suatu keadaan sakit atau 
cedera yang dapat merusak atau membatasi pada 
kemampuan mental dan fisik seseorang. 

Disabilitas erat kaitannya dengan kesehatan baik 
fisik maupun mental. Disabilitas merupakan 
keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau 
sensorik dalam jangka waktu lama dan ketika 
berhadapan dengan berbagai hambatan, Hal ini 
dapat menghalangi partisipasi mereka dalam 
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang 
lainnya (Hasanah et al., 2015; Lai et al., 2025; 
Refani, 2021). 

Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 
2023 jumlah penyandang disabilitas berjumlah 
22,97 juta jiwa atau 8,5 % dari populasi Indonesia. 
Sedangkan dalam Negara Asia Tenggara pada tahun 2020 
menurut Data Sensus Ekonomi Nasional, Indonesia 
memiliki prevalensi disabilitas tertinggi di Asia 
Tenggara sebesar 10,38% dari total keseluruhan 
diperkiran mencapai 62 juta jiwa. Dalam hal ini 
perkembangan populasi pada setiap tahunnya 
terus bertambah dengan kategori disabilitas 
sedang maupun berat. Sehingga perlu adanya 
perlindungan hak-hak dan kewajiban pada 
penyandang disabilitas agar lebih merasa aman 
(Cheng et al., 2025; Fahrudin, 2012; Lai et al., 2025).  

Undang-Undang Negara RI No. 35 tahun 
2014 (Kemensesneg, 2014) tentang Perlindungan 
Anak secara tegas menyebutkan bahwa setiap 
anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, 
dan berkembang serta berhak atas perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi. Definisi anak 
tidak membedakan jenis anak tetapi hanya 
menyebutkan seseorang yang belum berusia 18 
tahun, termasuk anak yang masih berada dalam 
kandungan, oleh karena itu anak yang sehat, sakit 
ataupun anak yang memiliki 
keterbatasan/berkebutuhan khusus memiliki hak 
yang sama untuk berpartisipasi secara optimal 
sesuai dengan harkat dan martabat manusia 
(Alon et al., 2025; Lai et al., 2025; Muliana, 2013). 

Situasi dan kondisi yang terjadi terhadap 
anak penyandang difabel pada umumnya 
menyebabkan pencapaian kemandirian pada 
anak tersebut menjadi terhambat dibandingkan 
dengan anak non difabel pada umumnya (Nayak 
et al., 2024). Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian Durà-Vilà et al. (2010), yang 
menunjukkan bahwa orang tua anak penyandang 
disabilitas sering kali mengalami tantangan dalam 
siklus kehidupannya karena adanya 
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ketergantungan anak terhadap perlindungan 
orang tua.  

Oleh karena itu, penting bagi anak 
penyandang disabilitas untuk mengembangkan 
kemandirian, guna mencegah stigmatisasi terkait 
berkebutuhan khusus justru menjadikan para 
anak disabilitas mendapatkan perlakuan istimewa 
sejak dini (Hasanah et al., 2015; Imansyah & 
Muhid, 2022; Suh et al., 2024). Dalam artian, segala 
kebutuhan anak penyandang disabilitas selalu 
dipenuhi tanpa memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuannya meski memiliki 
keterbatasan (Hasanah et al., 2015).  

Berbagai kecakapan yang harus diberikan 
pada anak penyandang difabel (Sriyani, 2024) 
agar mereka mandiri antara lain pembekalan life 
skills sebagi berikut: Kemampuan dasar dalam 
membina diri (self helf) yaitu Termasuk kedalam 
aktivitas self helf diantaranya adalah 
kemampuan untuk toileting, aktivitas makan dan 
minum, mandi, sikat gigi, menjaga kebersihan 
diri (hygiene) dan mencuci tangan. Pembalajaran 
life skills pada anak difabel ini diulang- ulang 
sampai terbentuk pembiasaan yang baik. Dalam 
hal ini kerjasama antara pihak sekolah dengan 
orang tua dan anak sangat penting dan 
berpengaruh pada progress perkembangan anak 
(Musdalifah, 2022).  

Selanjutnya Aktivitas keseharian di rumah 
merupakan Aktivitas life skills keseharian di rumah 
yang bisa di berikan untuk anak penyandang 
difabel diantaranya merapikan tempat tidur, 
menyapu halaman dan lantai, latihan mengepel, 
membersihkan meja makan, mencuci sepatu, 
merapikan ruang tamu dan juga latihan untuk 
memasak sederhana. Selain itu mulai dikenalkan 
dengan mata uang dan juga proses jual beli 
dengan menggunakan uang (Nayak et al., 2024). 
 
METODE 

Pada pengabdian ini peneliti melakukan 
kunjungan lapangan di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 
Provinsi Lampung. Sampel pengabdian yaitu 
kelompok orangtua yang mempunyai anak 
penyandang difabel yang di sekolahkan di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga Provinsi Lampung 
berusia antara 7-15 tahun. Pada pengabdian ini 

peneliti tidak membatasi jenis sampel termasuk 
dalam bagian manapun, oleh karena itu informan 
pada pengabdian ini merupakan orang tua yang 
bersedia bergabung. Waktu pelaksanaan 
pengabdian sesuai dengan kesepakatan antara 
tim pengabdian dengan orangtua yang 
mempunyai anak berkebutuhan khusus. 
Berdasarkan hal tersebut tujuan dari pengabdian 
dan pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 2 
tahap; 
1) Tahap pertama adalah sebelum melakukan 

pendampingan, melakukan Forum Grup 
Diskusi terlebih dahulu terhadap orangtua 
yang mempunyai anak penyandang difabel, 
bertujuan untuk menggali masalah-masalah 
yang dihadapi oleh orangtua dalam 
mengasuh anak mereka yang penyandang 
difabel. Forum Grup Diskusi diadakan 
sebanyak dua kali. Hasil Forum Grup Diskusi 
ditemukan bahwa banyak sekali masalah-
masalah yang dialami oleh orangtua selama 
ini.  
  Masalah tersebut kami saring 
terutama yang berkaitan dengan 
pendampingan untuk kemandirian 
kecakapan anak sehari-hari. Setelah 
melakukan Forum Grup Diskusi, selanjutnya 
melakukan tahap penyampaian materi Forum 
Grup Diskusi, praktik Forum Grup Diskusi, dan 
pendampingan pada orang tua. Kegiatan ini 
dilakukan dalam bentuk ceramah, diskusi, 
tanya jawab dan simulasi, praktik langsung, 
sehingga kegiatan dapat berjalan dua arah 
tanpa ada batasan antara tim pengabdian dan 
peserta pengabdian. Diharapkan selama 
proses berlangsung dapat tercipta suasana 
yang aktif dan interaktif. Dengan demikian 
jika terdapat materi yang disampaikan oleh 
tim pengabdian belum dipahami oleh peserta 
dapat didiskusikan dengan lebih maksimal. 
Strategi yang dilaksanakan adalah learning by 
doing dengan pemahaman bahwa 
pendampingan yang dilakukan adalah proses 
belajar secara teori sekaligus dengan praktik. 

2) Tahap kedua, pelaksanaan program berupa 
kegiatan lebih ditekankan pada praktek 
dengan didampingi oleh tim pengabdian 
untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. 
Selama kegiatan berlangsung dianalisis 
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kendala yang dijumpai dan dikonsultasikan 
ke tim. 

3) Tahap ketiga, refleksi program berupa 
analisis pelaksanaan pelatihan dan hasil 
pelatihan, pada sesi terakhir ini tim dan 
orang tua melakukan kegiatan diskusi akhir 
untuk memantapkan kegiatan yang 
berkelanjutan tanpa adanya pendampingan 
rutin, sehingga para orang tua akan terbiasa. 

Setelah beberapa kali pertemuan 
dilaksanakan, selanjutnya akan diadakan evaluasi 
kegiatan baik dalam hal penyampaian materi, 
seberapa terserap materi yang diterima peserta, 
ada dan tidaknya kendala selama kegiatan 
berlangsung, serta bagaimana target capaian 
yang ada. Evaluasi dilakukan melalui angket 
maupun wawancara yang berisi pencapaian 
sasaran program yang akan diisi oleh kelompok 
sasaran. Evaluasi yang dilakukan nantinya dapat 
dijadikan acuan untuk melakukan kegiatan 
lainnya yang sejenis atau sebagai bahan 
pelaporan atas seluruh rangkaian kegiatan yang 
telah berlangsung (Nugroho et al., 2023).  

Pengabdian ini menggunakan proses 
perolehan data yang diperoleh melalui metode 
kualitatif dengan menggunakan metode 
pendekatan litarature review, yaitu cara yang 
digunakan memperoleh sumber dari jurnal, 
artikel, dan buku dan berbagai data yang sudah 
ada. Gagasan atau permasalahan utama yang 
akan dibahas dalam pengabdian ini adalah Upaya 
Meningkatkan Kemandirian Pada Penyandang 
Disabilitas ini Melalui Pelatihan kemandirian, 
sedangkan kemandirian pada penyandang 
disabilitas diartikan sebagai mampu menghadapi 
kondisi sendiri, yang mana kondisi tersebut bisa 
menjadikan disabilitas untuk hidup mandiri demi 
mencapai masa depan yang lebih baik (Alon et al., 
2025; Cheng et al., 2025; Thanalingam et al., 2025).  

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh pelatihan kemandirian dalam 
meningkatkan kemandirian difabel tahapan 
tersebut lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini. Pada pengabdian ini dipergunakan 
berbagai teknik pengumpulan data, seperti: 
1. Wawancara 

Wawancara adalah diskusi secara langsung 
tanpa perantara yang dilakukan antara dua pihak, 
pihak yang terlibat yaitu pewawancara dan yang 

narasumber dalam rangka pencapaian tujuan 
tertentu. Dalam pengabdian teknik yang 
digunakan peneliti menggunakan wawancara 
tidak terstruktur karena wawancara ini mencari 
informasi yang tidak baku atau informasi 
individual dan memberi kebebasan pada 
narasumber untuk menjawab tetapi tetap dalam 
koridor yang dibutuhkan. 
2. Observasi 

Observasi didasarkan pada pengalaman 
langsung. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 
memahami situasi yang kompleks berkaitan 
dengan permasalahan yang dialami oleh orang 
tua yang memiliki anak penyandang difabel. 
3. Fokus Grup Diskusi 

Focus Grup Diskusi sebuah metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukan diskusi terstruktur dengan topik 
tertentu dan dipandu seorang moderator. 
Metode Focus Grup Diskusi termasuk dalam 
Teknik pengumpul data yang dipergunakan 
untuk menjaring data tentang permasalahan 
yang dihadapi orang tua yang memiliki anak 
difabel dengan permasalahan kemandirian 
mereka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di awal kegiatan dilakukan Forum Grup 
Diskusi dengan tujuan untuk menjaring 
permasalahan yang dihadapi orang tua yang 
berkaitan dengan kemandirian anak, kegiatan 
tersebut bertujuan untuk mengetahui langkah 
selanjutnya yang akan dilakukan pada kegiatan 
pendampingan ini sehingga kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi solusi dalam 
penyelesaian permasalahan yang di hadapi orang 
tua yang memiliki anak difabel. Berdasarkan hasil 
Forum Grup Diskusi dengan orangtua, dapat 
diambil kesimpulan berbagai permasalahan 
sebagai berikut: 
1) Anak belum mampu untuk mandiri. Misal: 

berpakaian, mengikat sepatu bertali, aktivitas 
makan dan minum, mandi, sikat gigi, menjaga 
kebersihan diri (hygiene) dan mencuci tangan 
langkah yang akan diambil penyelesaian 
permasalahan adalah dengan membekali 
orang tua untuk melatih anak agar mampu 
mengerjakan tugas tersebut secara mandiri. 

2) Anak kurang paham dengan kewajiban, 
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kurang bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas diantaranya merapikan 
tempat tidur, menyapu halaman dan lantai, 
latihan mengepel, membersihkan meja 
makan, mencuci sepatu, merapikan ruang 
tamu dan juga latihan untuk memasak 
sederhana. Pendampingan yang dialkukan 
dengan melatih anak dengan bekal kecakapan 
sederhana sehari-hari. 

3) Anak belum memahami tentang penggunaan 
uang ketika membeli jajan. 

4) Anak kurang percaya diri ketika berada di 
sekolah maupun di lingkungan di luar sekolah. 

5) Kadang orangtua emosi (jengkel. marah) 
ketika berhadapan dengan anak mereka yang 
difabel. 

6) Kadang tetangga rumah mengisolir anak 
difabel. 

7) Orangtua kurang mempunyai informasi yang 
berhubungan dengan pengembangan potensi 
anak difabel. misal: pelatihan-pelatihan untuk 
anak difabel. 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan Forum Grup Diskusi 
 

Langkah kegiatan yang dilakukan 
adalah Upaya meningkatkan kemandirian 
yang rendah pada anak-anak SLB PKK Negeri 
Provinsi Lampung dengan memberikan 
pendampingan orang tua melalui pelatihan 
agar orang tua dapat membantu anak agar 
mereka lebih mandiri melalui proses 
penerapan kehidupan sehari-hari. Orang tua 
yang memiliki anak penyandang difabel 
mendapatkan bimbingan baik secara teori 
maupun praktek dari tim pengabdian dengan 
melibatkan beberapa praktisi ahli di bidang 
tersebut.  

Materi meliputi pembekalan 
kecakapan sehari–hari bagi penyandang 
difabel kemandirian dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari seperti bagaimana 
menata tempat tidur, jika memang masih 
belum menguasai mereka akan mengulang 
hingga betul-betul menguasai. Selama 
berlangsungnya kegiatan praktek, tim 
pengabdian memantau progres yang telah 

dilakukan. Upaya meningkatkan kemandirian 
diajarkan pada anak difabel dengan 
memberikan pelatihan pada orang tua 
bagaimana cara mereka melatih anak. Dalam 
pelatihan ADL (Activity of Daily Living) 
terdapat berbagai macam pengajaran dan 
bimbingan aktivitas kehidupan sehari-hari 
yang akan diberikan pada pada orang tua 
yang memiliki anak difabel diantaranya 
seperti merapikan, mencuci, mengepel, dan 
memasak.  

Tujuan pelatihan ini diberikan untuk 
meningkatkan kemandirian dalam 
beraktivitas keseharian khususnya pada 
penyandang disabilitas (Casteleijn-Osorno, 
2024). Tanpa diadakanya pelatihan, disabilitas 
tidak akan bisa mudah menjalani aktivitasnya. 
(Casteleijn-Osorno, 2024). 

Pentingnya memberikan pelatihan 
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan 
menyebutkan bahwa para disabilitas sangat 
perlu meningkatkan kualitas kemandirian 
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pada dirinya dan memiliki kehidupan layak 
terutama tidak ketergantungan pada orang 
lain (Effendi, 2021; Musdalifah, 2022).  

Penelitian lain juga disampaikan 
bahwa difabel yang serius dalam program 
berkembang lebih mandiri dan tidak lagi 
menggantungkan dirinya pada keluarga 
ataupun orang lain (Imansyah & Muhid, 
2022). Di samping itu pendampingan juga 
melibatkan para psikolog yang memberikan 
materi dari segi teori dan memantau 
pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan dalam rangka membekali 
orang tua untuk melatih kemandirian pada 
anak penyandang difabel antara lain 
kemandirian bina diri, yaitu: 
1) Merawat diri; 

a. Mengenal dan menggunakan alat 
makan dan minum. 

b. Kebersihan diri seperti mandi, 
menggosok gigi, BAB dan BAK, serta 
mencuci rambut. 

2) Mengurus diri 
a. Berpakaian sesuai dengan kondisi 

dan situasi. 
b. Berhias, dimana mampu mengenal 

dan menggunakan alat kecantikan 
sesuai dengan kebutuhan. 

3) Menolong diri 
a. Menghindari dan mengendalikan diri 

dari bahaya seperti api, listrik, air, 
binatang peliharaan dan binatang 
buas. 

b. Keterampilan memanfaatkan peralatan 
untuk menolong diri dari bahaya 
seperti alat pemadam kebakaran, 
tangga, alat dapur, peralatan alat 
elektronika. 

4) Komunikasi 
a. Komunikasi reseptif, dimana dapat 

memahami apa yang disampaikan 
orang lain, memahami symbol-simbol 
yang ada dilingkungan (tanda lalu 
lintas, tanda kamar kecil pria dan 
wanita), 

b. Komunikasi ekspresif, dimana dapat 
mengungkapkan keinginan sendiri, 
pertanyaan tentang diri dan 
keluarganya. 

5) Sosialisasi dan adaptasi Merupakan 
kemampuan menerapkan tatakerama dan 
budipekerti dilingkungan. seperti: 
a. Bermain dengan teman. 
b. Melakukan kerjasama dengan 

keluarga, dan masyarakat. 
c. Menolong orang lain. 
d. Menghormati orang tua. 
e. Menengok orang sakit. 

6) Keterampilan hidup; 
a. Mengatur dan menggunakan uang. 
b. Belanja dan mengatur hasil 

pembelanjaan 
c. Belanja diwarung dan supermarket. 

7) Mengisi waktu luang seperti diantaranya 
kapan ia harus tidur, bermain dan 
berolahraga. 

Dalam pelaksanaannya ada beberapa 
hal yang di temui baik itu berupa faktor 
pendukung selama pelaksanaan maupun faktor 
penghambat antara lain; 
1) Faktor Penghambat; 
1. Mood anak yang kadang susah 

ditebak. Lingkungan yang kurang 
mendukung anak mandiri. 

2. Orang tua yang terlalu melindungi 
anak dengan mengabaikan 
pengembangan kemandirian anak 
terutama dalam merawat diri. 

2) Faktor Pendukung; 
1. Motivasi yang datang dari anak 

tersebut. 
2. Kesamaan hak dengan anak normal 

dalam memperoleh pendidikan 
formal dan informal. 

3. Sarana dan prasarana yang memadai. 
4. Dan yang tak kalah pentingnya adalah 

orang tua yang mendukung serta 
memberikan perhatian pendidikan 
kepada anaknya. 
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Gambar 2. Tim Kolaborasi Pelaksanaan Pendampingan 

 

        

Gambar 3. Pemberian Teori Materi Pendampingan 

             Gambar 4. Perlibatan Anak dalam Kegiatan Pendampingan 
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Gambar 5. Perlibatan Anak dalam Kegiatan Sosialisasi dan Life Skill 

 
Selama kegiatan pendampingan selalu 

dilakukan pemantauan baik melalui observasi 
kegiatan, maupun melalui wawancara. Dari hasil 
wawancara terhadap sebelas orang wali murid 
sebagai perwakilan dari para peserta kegiatan 
pendampingan orangtua dapat disimpulkan 
berdasarkan 4 indikator tentang kemandirian 
anak difabel yaitu; 
1. Kemampuan dasar dalam membina diri 

yang sudh dimiliki oleh anak 
 Pada dasar Sebagian besar anak sudah 
mengerti dan paham untuk melakukan kegiatn 
sehari-hari yaitu seperti makan sendiri, minum 
sendiri sudah Mandiri dalam sehari- hari nya 
sekitar 15 anak atau 75% anak dari 20 anak yang 
orantua nya mengikuti kegaitan pendampingan 
dan ada juga anak yang sduah bisa melakukan 
sendiri akan tetapi masih perlu ada bantuan 
hususnya seprti mandi dan penggunaan toilet 
training anak belum maksimal masih butuh 
pendampingan hal ini masih ada 11 anak kurang 
lebih 55% anak yang masih perlu pendampingan. 
2. Aktivitas keseharian anak dirumah 

  Kegiatan anak sehari-harinya sebagian 
sudah bisa membantu orangtua nya, lebih kurang 
14 anak 70% dari anak yang ada seperti, 
menyapu, mengepel rumah kegiatan hari-hari 
membantu ibunya dalam mengangkat jemuran 
baju tapi masih perlu pengawasan, membantu 
kakaknya melakukakan pekerjaan rumah, 
mematikan kompor, menjual makanan buatan 
ibunya sendiri mengantarkan minuman atau 
makanan ke tamu merapikan menyusun bantal 
guling, dan Sebagian anak juga sudah mampu 

bermain dengan teman-temannya diluar 
meskipun masih ada yang agak pemalu dan 
minder. 
3. Kemampuan keterampilan anak yang 

sudah dimiliki 
   Kegiatan Mewarnai, menyanyi dan 

menggambar, ada juga yang mampu bermain 
musik, membantu ibu berdagang makanan 
saling menyapa bila bertemu dengan orang-
orang di setiap tempat dan selalu ajak bicara dan 
memberi salam, nyanyi kadang mengikuti kalau 
ada yang beli es kadang memanggil kadang suka 
ingin membantu kadang kalau saya nyapu 
mengikuti mengikuti gaya kami mencuci, 
menjemur pakaian, menyetrika meskipun tanpa 
setrum listrik, fara juga bisa membedakan Baju 
kami sekeluarga dan baju pelanggan yang tidak 
boleh dicampur, bermain berinteraksi dengan 
tetangga sekitar, sembari bermain boneka, 
membikin gelang dari manik-manik, 
kemamapuan keterampilan anak hanya sekitar 
10 anak atau 50% yang mampu memiliki 
keterampilan yang mengarah kepada kegiatan 
wiraswasta. 

4. Percakapan sosial apa saja yang sudah 
dimiliki oleh anak 

   Bermain bersama teman mudah 
beradaptasi dengan lingkungan yaitu; saling 
menyapa bila bertemu dengan orang-orang di 
setiap tempat dan selalu ajak bicara dan memberi 
salam, kecakapan sosial anak kalau di rumah bisa 
berbagi pada anak-anak Tetangga, dalam bermain 
sosialisasi anak cepat mengenal dengan orang 
baru Saat bermain di rumah anak mampu saat 
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bersosialisasi dengan temannya dengan bermain 
bersama tetapi terkadang temannya yang sulit 
mengerti apa yang mereka maksud karena mereka 
yang cara bicaranya tidak seperti anak-anak pada 
umumnya.  

   Ada juga yang kecakapan sosialnya kalau 
baru kenal malu-malu kalau sudah kenal mau 
bermain selalu bermain ke rumah tetangga kalau 
dengan keluarga keponakan tidak mau, kalau 
selalu diusilin dia menjauh, kalau ada anak kecil 
dia sayang, kecakapan sosialnya anak mau 
bercakap sama kakaknya selalu bersikap ramah 
dan penyayang dengan semua teman dan saling 
menyapa bila bertemu dengan orang-orang di 
setiap tempat dan selalu ajak bicara dan memberi 
saudara, meskipun dengan semua 
keterbatasannya, dia selalu peduli dengan 
lingkungan dalam hal ini bila disimpulkan 
kemampuan sosial anak masih beragam dan tidak 
sama tapi pada dasarnya anak sudah memiliki 
kelebihan kelebihan untuk bersosialisasi dengan 
orang lain meskipuan kadangkala masih banyak 
yang kurang memahami maksud dan tujuan 
mereka dikarenakan keterlambatan bicara dari 
mereka. Jadi hanya sekitar 40 atau 50 % anak yang 
mampu bersosialisasi dengan orang lain. 
 Berdasarkan hasil dari kegiatan 
pendampingan terhadap orangtua tentang 
kemandirian anak diafabel, ditemukan banyak 
sekali anak yang mengalami kemajuan setelah 
mereka memperoleh wawasan dari kegiatan 
tersebut, anak telah mulai dapat melakukan 
kecakapan sehari-hari, sudah nampak 
bersosialisasi dengan aktif dimulai dari 
kegiatannya di lingkungan keluarga, bersosialisasi 
dengan teman sebayanya di lingkungan sekitar 
rumah.  
 Beberapa kecakapan yang mulai dilatih 
orang tua meskipun dalam pelaksanaannya masih 
dalam pengawasan orang tua seperti kemandirian 
mereka menyiapkan bekal makanan dengan 
belajar masak yang ringan, membersihkan tempat 
tidur, belajar membersihkan diri sendiri dan 
memakai pakaian sendiri. Sehingga mereka sudah 
terlatih dan sudah terbiasa untuk melakukan 
kegiatan sehari-hari. 
 
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan pengabdian 

masyakarat di SLB Negeri PKK Provinsi Lampung 
dalam rangka pendampingan orangtua dalam 
meningkatkan kemandirian anak difabel 
memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Orangtua yang memiliki anak difabel menjadi 

paham apa yang perlu mereka lakukan dalam 
mengasuh anak, terutama dengan kegiatan 
sehari-hari yang harus anak-anak lakukan. 

2. Adanya perubahan dari kegiatan anak -anak 
yang berkaitan dengan keterampilan yang 
selalu ditanamkan kepada orangtua agar anak 
dapat mandiri kelak dewasa nanti dengan 
bekal keterampilan yang mereka miliki. 

3. Kemampuan untuk bersosialisasi dengan 
lingkungan dan masyarakat juga selalu 
ditanamkan terus menerus kepada anak 
tersebut, sehingga kelak mereka memiliki jiwa 
yang besar, tidak minder dan siap untuk 
menghadapi kehidupan yang nyata dengan 
kekurangannya. 
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